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ABSTRAK 

 

Anik Matus Soliha NIM. 622017036, Skripsi dengan judul Pengaruh 

Keaktifan Siswa Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) Dengan Metode Online 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PAI Di Sekolah Dasar Negeri 6 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Palembang Tahun 2020. 

Permasalahan dalam penelitian ini: Apa saja keaktifan siswa Sekolah dasar 

Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin dalam mengerjakan pekerjaan rumah 

(PR) pada mata pelajaran PAI, Apa hasil belajar pada mata pelajaran PAI di 

Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin berpengaruh terhadap 

keaktifan siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR), dan Apa pengaruh 

keaktifan siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) dengan menggunakan metode 

online terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Negeri 6 

Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini Kuantitatif, Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh peserta didik Kelas IV, V dan VI Sekolah Dasar 

Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin yang berjumlah 51 orang. Dalam 

sampel yang digunakan peneliti adalah sampel teknik sampling, sampel random 

teknik sampling adalah pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan secara 

acak tanpa memperhatikan strara yang ada dalam populasi. Jadi sampel penelitian 

berjumlah 35 orang siswa. Data tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis Kuantitatif. 

Hasil menunjukkan bahwa: 1) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

berdasarkan Hasil Uji Normalitas diketahui signifikasi 0,20     . Maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai residu berdistribusi Normal. 2) Berdasarkan Hasil Uji 

Homogenitas diketahui bahwa signifikasi 0,240  0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data adalah homogeny. 3) berdasarkan data kedua (Model Summary): 

menunjukkan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 0,168. Dari 

output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,028 yang 

mengandung pengertian bahwa pengaruh keaktifan terhadap hasil belajar sebesar 

2,8%. 

 

Kata Kunci: Keaktifan Mengerjakan Pekerjaan Rumah, Hasil Belajar Siswa
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam proses pendidikan di sekolah, seluruh kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok dan dasar terpenting dalam belajar 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagaimana di ungkapkan 

oleh Slameto: “proses pendidikan di sekolah, seluruh kegiatan belajar 

merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil atau tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada sebagaimana proses 

belajar yang di alami oleh siswa sebagai anak didik.”1 

Dalam upaya meningkatkan keberhasilan belajar siswa, seseorang guru 

haruslah melakukan bermacam-macam usaha. Salah satu usaha tersebut yakni 

dengan memberikan pekerjaan rumah (PR) atau pemberian tugas. Pemberian 

pekerjaan rumah atau pemberian tugas bertujuan agar siswa aktif belajar di 

rumah dengan mengerjakan tugas yang telah di berikan di sekolah. Siswa 

sebagai pelajar, tugas utamanya adalah belajar. Belajar itu mencakup 

beberapa kegiatan antara lain: mengerjakan pekerjaan rumah, mempersiapkan 

diri dalam menghadapi test atau ulangan, mengadakan diskusi untuk 

memecahkan masalah, membuat ringkasan, melengkapi catatan, membaca 

buku-buku dan menentukan waktu belajar.2
 Melihat hal diatas, bagi guru yang 

menyadari hal ini, guru akan memberikan tugas kepada siswanya seperti 

                                                             
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2003), Hal. 1 
2
 Kartini Kartono, Bimbingan Belajar di SMA dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rajawali, 

1996), Hal. 17 
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memberikan pekerjaan rumah (PR), diskusi kelompok, membuat laporan, 

kegiatan ekstrakulikuler, dan lain sebagainya. 

Pemberian pekerjaan rumah dimaksudkan agar siswa di rumah 

mengulangi pelajaran yang diajarkan di sekolah. “Belajar itu pada hakekatnya 

ialah mengulang-ulang bahan yang harus dipelajari dengan mengulang itu 

maka bahan pelajaran akan di ingat dan dikuasai”.3 

Berdasarkan pendapat diatas, dengan mengulang-ulang maka kesan 

yang akan ditimbulkan dalam pikiran akan lebih baik. Dengan demikian, pada 

gilirannya akan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Makin sering suatu 

pelajaran diulang maka akan semakin dikuasai pula bahan tersebut dan 

sewaktu-waktu dapat dengan mudah digunakan dan diterapkan. Hal inipun 

sesuai dengan pendapat dari Jhos yang mengatakan bahwa “belajar sebanyak 

lima kali jauh lebih baik dari pada satu kali dalam lima hari pada satu pokok 

bahasan”.4 

Dengan demikian pemberian pekerjaan rumah besar sekali pengaruhnya 

tehadap kegiatan belajar di rumah. Pemberian pekerjaan rumah adalah 

dimana murid diberi tugas khusus di luar jam pelajaran. Dalam pelaksanaan 

metode ini siswa dapat mengerjakan tugasnya tidak hanya di rumah saja, 

tetapi juga dapat dikerjakan di perpustakaan, di labolatorium, di ruang 

praktikum dan lain sebagainya untuk dapat dipertanggung jawabkan kepada 

guru.5 

                                                             
3
 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal. 261 

4
 HK. Jhos, Cara Belajar Efektif di Perguruan Tinggi, (Bandung: Rajawali, 2007) hal. 261 

5
 Zuhairini, dkk, Metodik Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983) 

hal. 97 
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Untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi, maka aktivitas belajar 

yang tinggi pula. “salah satu ciri belajar yang berhasil dapat dilihat dari kadar 

kegiatan siswa belajar. Makin tinggi kegiatan siswa, makin tinggi peluang 

berhasilnya pengajaran”.6 

Berdasarkan pendapat diatas, jelas bahwa untuk meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran, siswa harus meningkatkan kegiatan belajarnya. 

Salah satu dari kegiatan belajar tersebut adalah melaksanakan tugas yang 

telah di berikan oleh guru baik untuk melaksanakan di rumah maupun di 

sekolah. Terkadang siswa tidak melaksanakan pekerjaan rumah dikarenakan 

siswa sibuk bermain dengan teman-temannya sehingga siswa tersebut lupa 

waktu, dan juga karena kurangnya perhatian dari orang tua. Akibatnya anak 

akan kesulitan memahami pelajaran yang diberikan oleh gurunya di sekolah 

karena tidak mengerjakan tugas yang diberikan baik untuk di sekolah maupun 

di rumah. Dengan tidak melaksanakan tugas, akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa tersebut, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Sehingga pembelajaran kurang efektif, akan mengakibatkan buruknya 

nilai siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin ini seluruh 

tugas yang berhubungan dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

merupakan salah satu proses belajar siswa. Dari hal yang tidak paham 

menjadi paham dan dari hal yang belum tahu menjadi tahu, maka dari itu 

siswa di tuntut untuk aktif mengerjakan tugas baik yang diberikan berupa 

                                                             
6
 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 2011) hal. 

72 
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pekerjaan rumah (PR) maupun tugas yang diberikan di sekolah, yang 

kesemuanya itu sangat bermanfaat bagi siswa untuk memperluas wawasan 

berfikir siswa dalam menggali ilmu pengetahuan. Untuk mewujudkan 

kewajiban dan tanggung jawab tersebut perlu adanya usaha yang gigih dan 

terampil dari kalangan siswa dalam menggali ilmu pengetahuan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan wawasan berfikir siswa adalah dengan 

aktif melaksanakan pekerjaan rumah (PR). 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan 

dampak yang signifikan dalam beberapa aspek kehidupan masyarakat. Salah 

satunya dalam aspek pendidikan, masyarakat dapat dengan mudah 

memperoleh pengetahuan atau wawasan dari internet. Banyaknya sumber 

yang tersebar di internet memungkinkan masyarakat dapat mengaksesnya 

melalui smartphone atau gadget. Teknologi informasi dan komunikasi 

didominasi oleh jaringan. Lawrence Summer menyatakan bahwa salah satu 

faktor yang amat kuat dalam mengendalikan industri komunikasi berpusat 

pada efek jaringan. Jaringan yang luas dengan jutaan pelanggan dapat 

mempengaruhi berkembangnya sebuah perusahaan.7 

Di Indonesia tengah dihadapkan dengan tantangan era revolusi industri. 

Tidak hanya sektor ekonomi, sosial, dan teknologi, namun sektor pendidikan 

kini juga mau tidak mau harus dapat beradaptasi dengan era ini. 

Perkembangan itu mulai dimanfaatkan oleh beberapa sekolah dasar di 

Indonesia dalam penyelenggaraan program pendidikannya. Program tersebut 

                                                             
7
 Cairncross, The Death of Distance: How the Communications Revolution is Changing 

Our Lives, Boston, (London: Harvard Business School Press, 2001) hal. 245 
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dikenal sebagai program pembelajaran online. Pembelajaran online 

merupakan pemanfaatan jaringan internet dalam proses pembelajaran.8 

Pembelajaran online sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal 

yang diselenggarakan oleh Sekolah Dasar yang peserta didiknya dan 

instrukturnya (guru) berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 

telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai 

sumber daya yang diperluka di dalamnya. Pembelajaran adalah segala sesuatu 

yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 

berlangsung antara pendidik dengan peserta didik.9 

Kelebihan pembelajaran Online adalah  seluruh lapisan masyarakat 

dimana saja di Indonesia dapat mengikuti program ini. Misalnya, anak yang 

sekolah di Sekolah Dasar yang ingin memperoleh ilmu pendidikan yang sama 

di sekolah dasar favorit yang terletak di luar pulau, namun, karena suatu 

kondisi tidak dapat meninggalkan rumah. Dengan adanya program ini siswa 

sekolah dasar tersebut dapat tetap mengikuti pembelajaran tanpa 

meninggalkan rumah dan sekolahnya. Sehingga dapat menghemat waktu dan 

tenaga, serta biaya yang di keluarkan oleh siswa Sekolah Dasar. Pembelajaran 

online memberikan metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan 

kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, personalisasi pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan siswa yang menggunakan simulasi dan permainan.10 

                                                             
8
 Ardhi dan Muhkamad, Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Web untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Standar Kompetensi Menggunakan Alat Ukur, (Jurnal 

Pendidikan Teknik Otomotif, Edisi XV, 2016), No. 2. 
9
 Arsyad, Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2011) hal. 112. 

10
 Ghirardini, B, E-Learning Methodologis, (Germany: Federal Ministry of Food, 

Agriculture and Consumer Protection, 2011) hal. 23. 
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Perkembangan  teknologi  memungkinkan  pembelajaran  di  dalam  

kelas dapat diakses di rumah maupun di lingkungan sekitarnya. Komunikasi 

dua arah pada program pembelajaran online antara guru dengan siswa atau 

antara siswa dengan siswa, dan guru dengan guru akan semakin baik karena 

semakin banyaknya pilihan media komunikasi yang banyak memungkinkan 

guru memberikan pembelajaran secara langsung melalui video pembelajaran 

atau rekaman. Serta juga pada proses selanjutnya siswa dapat memutar 

kembali video atau rekaman tersebut berulang kali sebagai materi 

pembelajaran bila mana ada materi yang susah untuk dipahami. 

Siswa yang mengikuti program pembelajaran online dapat lebih 

menghemat waktu dan tenaga. Sehingga waktu dan tenaga yang tersisa dapat 

digunakan untuk hal-hal lainnya diluar jam pembelajaran. Misalnya saja 

dapat digunakan untuk belajar atau kegiatan lomba cerdas cermat. Hal 

tersebut dapat dilakukan karena pada dasarnya masa-masa pembelajaran 

bukan hanya belajar materi pembelajaran saja. Masa-masa pembelajaran juga 

dapat digunakan untuk menggali potensi atau keterampilan dalam berbagai 

bidang selain dalam bidang akademik. Untuk persiapan sistem pembelajaran 

online, sekolah banyak melakukan persiapan seperti pembenahan dan 

revitalisasi baik dari segi infrastuktur, sarana prasarana dan sumberdaya. 

Memang untuk menghadapi era digital harus dilakukan secepat mungkin 

karena teknologi tidak dapat dibendung.11 

                                                             
11 Ibid.,hal. 43 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis online yang 

dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin 

menggunakan aplikasi WhatsApp, aplikasi WhatsApp adalah aplikasi pesan 

instan untuk smartphone. Selain itu juga bahwa siswa tidak hanya belajar 

online melalui via WhatsApp, akan tetapi juga melalui televisi TVRI, dengan 

cara mendengarkan dan melihat siaran televisi kemudian di akhir siaran siswa 

mengerjakan pertanyaan-pertanyaan yang tersedia di televisi tersebut.   

Kondisi pembelajaran waktu di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten 

Banyuasin ketika proses pembelajaran online berlangsung sangat baik. 

Namun perlu diperhatikan juga bahwa pembelajaran PAI melalui online ini 

masih menemui banyak kendala, misalnya keadaan ekonomi para wali siswa 

yang pas-pasan, juga para orang tua yang sebagian besar tidak memiliki 

smartphone, belum lagi dengan kendala sinyal yang begitu susah. 

Berdasarkan pendahuluan dan teori yang penulis terangkan di atas 

bahwa dengan siswa aktif melaksanakan pekerjaan rumah maka pengetahuan 

yang didapatkan akan sangat lama diingat dan akan meningkatkan hasil 

belajar siswa itu sendiri, maka menarik sekali untuk diteliti atau dikaji oleh 

karena itu dalam penelitian skripsi ini penulis mengambil judul 

“PENGARUH KEAKTIFAN SISWA MENGERJAKAN PEKERJAAN 

RUMAH (PR) DENGAN METODE ONLINE TERHADAP HASIL 

BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA 

ISLAM DI SEKOLAH DASAR NEGERI 6 AIR SALEH KABUPATEN 

BANYUASIN”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa saja keaktifan siswa Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten 

Banyuasin dalam  mengerjakan pekerjaan rumah (PR) pada mata 

pelajaran PAI? 

2. Apakah  hasil belajar pada mata pelajaran PAI di Sekolah Dasar Negeri 6 

Air Saleh Kabupaten Banyuasin berpengaruh terhadap keaktifan siswa 

dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR)? 

3. Adakah pengaruh keaktifan siswa mengerjakan pekerjaan rumah (PR) 

dengan menggunakan metode online terhadap hasil belajar pada mata 

pelajaran PAI di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten 

Banyuasin? 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian tersebut 

lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian 

akan tercapai. Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Luas lingkup hanya meliputi informasi seputar Pengaruh keaktifan siswa 

dalam melakukan pekerjaan rumah (PR) dengan metode online terhadap 

hasil belajar mata pelajaran PAI. 
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2. Informasi yang disajikan yaitu: Pengaruh keaktifan siswa, metode online 

terhadap hasil belajar siswa, proses atau hasil belajar pada mata pelajaran 

PAI. 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah:   

a. Untuk mengetahui keaktifan siswa dalam mengerjakan pekerjaan 

rumah (PR) terhadap hasil belajar siswa. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar pada mata pelajaran PAI dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah (PR). 

c. Untuk mengetahui pengaruh keaktifan siswa dalam mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) dengan menggunakan metode online terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran PAI. 

2. Kegunaan penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

a. Sebagai masukan bagi kepala sekolah, dan guru tentang pengaruh 

keaktifan siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah (PR) pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Untuk orang tua murid sebagai bahan informasi mengenai tanggung 

jawab pendidikan. Pendidikan bukan hanya tanggung jawab 

pemerintah dan sekolah saja melainkan tanggung jawab bersama 

antara orang tua, masyarakat dan pemeritah. 
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c. Untuk para siswa, agar lebih menghargai kesempatan yang diberikan  

supaya belajar dengan sebaik mungkin. 

d. Sebagai bahan masukan bagi calon guru, khususnya penulis yang 

berkecimpung di dunia pendidikan. 

E. Asumsi Dasar dan Hipotesa Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

a. Keaktifan melaksanakan pekerjaan rumah mempengaruhi hasil 

belajar. 

b. Keaktifan melaksanakan pekerjaan rumah perlu ditingkatkan. 

c. Hasil belajar siswa sangat bervariasi. 

2. Hipotesis Penelitian 

Hipotesa penelitian adalah prediksi atau jawaban sementara 

terhadap masalah yang akan diteliti, yang harus diuji secara empiris. 

Hipotesa merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitiaan 

yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan paling tinggi tingkat 

kebenarannya. 

Hipotesa dibedakan menjadi hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesa 

nol (Ho). Hipotesis alternatif menyatakan adanya hubungan dalam hal 

tertentu pada kelompok-kelompok yang berbeda. Pada umumnya, 

kesimpulan uji statistik berupa penerimaan hipotesa alternatif sebagai hal 

yang benar. 

Hipotesa nol (Ho) menyatakan tidak adanya saling hubungan antara 

dua variabel atau lebih, atau hipotesis yang dinyatakan tidak ada 
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perbedaan antara kelompok yang satu dengan kelompok yang lainnya. 

Dalam uji analisa statistik, biasanya mempunyai sasaran untuk menolak 

kebenaran hipotesis alternatif (Ha). 

Semakin aktif siswa yang melaksanakan pekerjaan rumah yang 

diberikan guru, maka semakin baik hasil belajar siswa tersebut. 

Untuk menguji hipotesa diatas, maka dirumuskan: 

Ha: Ada pengaruh yang signifikan keaktifan melaksanakan 

pekerjaan rumah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. 

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan keaktifan melaksanakan 

pekerjaan rumah terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. 

F. Variabel dan Definisi Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yakni pengaruh 

keaktifan siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah sebagai variabel 

bebas dan hasil belajar pada mata pelajaran PAI sebagai variabel 

terpengaruh. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

kkk 

 

X 

Keaktifan Mengerjakan 

Pekerjaan Rumah 

Y 

Hasil Belajar Mata 

Pelajaran PAI 
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2. Definisi Operasional 

Memperhatikan latar belakang yang dikemukakan di atas mengenai 

“Pengaruh Keaktifan Siswa Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) Dengan 

Metode Online Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran PAI di 

Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin”. 

Maka secara operasional dapat di artikan sebagai berikut: 

a. Keaktifan   

Seorang anak berfikir saat dia berbuat, tanpa berbuat anak tidak 

akan berfikir. Agar ia berfikir sendiri (aktif) ia harus diberikan 

kesempatan untuk berbuat sendiri, berfikir pada taraf verbal baru 

timbul setelah individu berfikir pada taraf perbuatan.12 Misalnya 

melaksanakan sesuatu seperti dalam melaksanakan tugas baik di 

sekolah maupun di rumah. 

b. Pekerjaan Rumah 

Pekerjaan rumah adalah kewajiban, yaitu suatu tugas yang harus 

dikerjakan, pemberian pekerjaan rumah dengan arti guru menyuruh 

anak didik, misalnya membaca, tetapi dengan menambahkan tugas-

tugas seperti mencari, membaca buku lain atau melakukan 

pengamatan langsung.13 

c. Metode Online 

Metode online adalah sebuah proses pembelajaran yang berbasis 

elektronik. Salah satu media yang digunakan adalah jaringan 

                                                             
12

 S. Nasition, Didaktik Asas-asas Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hal. 99 
13

 Syaiful Bari Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006) hal. 235 
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komputer, whatsApp, zoom dan masih banyak lagi. Dengan 

dikembangkannya jaringan komputer memungkinkan untuk 

dikembangkan dalam bentuk berbasis web, sehingga kemudian 

dikembangkan ke jaringan komputer yang lebih luas yaitu internet. 

d. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan 

yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan 

dengan nilai tes atau angka yang diberikan guru. Prestasi belajar atau 

hasil belajar dapat digunakan untuk mengetahui bahwa seseorang 

telah mengalami perubahan dalam pengetahuan sikap dan 

keterampilan. Prestasi belajar adalah hasil evaluasi dari suatu proses 

yang biasanya dinyatakan dalam bentuk kuantitatif (angka), yang 

khusus dipersiapkan untuk proses evaluasi, misalnya raport.14 

Hasil belajar yang dimaksud diatas adalah suatu tingkat 

keberhasilan siswa dalam belajar di sekolah yang dinyatakan dalam 

bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai dari sejumlah 

materi pembelajaran tertentu. Yang mana prestasi belajar disini 

merupakan suatu hasil pencapaian siswa dalam belajar yang diperoleh 

dari evaluasi dan dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. Hasil yang 

diperoleh seorang siswa melalui usaha yang sungguh-sungguh, 

sehingga mendapatkan nilai yang memuaskan.   

                                                             
14

 Sumadi Suryabrata, Op. Cit, hal. 54 
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G. Metodologi Penelitian 

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Tebel 1.1 

Populasi 

Kelas Jumlah Siswa 

IV 16 

V 17 

VI 18 

Jumlah 51 

 

Populasi dalam penelitian merupakan wilayah yang ingin di 

teliti oleh peneliti. Seperti menurut sugiyono (2011: 80) “Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”15 

Pendapat di atas menjadi acuan bagi penulis untuk menentukan 

populasi. Populasi yang akan digunakan sebagai penelian adalah  

siswa kelas kelas IV, V dan VI Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh 

Kabupaten Banyuasin. 

b. Sampel Penelitian 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan di teliti oleh 

penulis, menurut sugiyono (2011: 81) “Sampel adalah bagian  dari 

                                                             
15

 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005) hal. 55 
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jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut.”16 

Sehingga sampel merupakan bagian dari populasi yang ada. 

1) Teknik Sampling  

Simple Random Sampling adalah pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi.17 

Tabel 1.2 

Sampel Penelitian 

Kelas  Jumlah Siswa 

V 17 

VI 18 

Jumlah  35 

2. Jenis dan Sumber data  

a. Jenis Data 

1) Data kualitatif , yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 

bukan dalam bentuk angka.18 

2) Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung, yang berupa informasi atau penjelasan yang 

dinyatakan dengan bilangan atau bentuk angka.19  

Dari Penjelasan di atas, adapun data yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif. Karena dalam hal ini 

data kuantitatif yang penulis perlukan adalah: untuk menghitung 

                                                             
16

 Ibid., hal. 56 
17

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011) hal. 82 
18

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogjakarta: Rakesarasin, 1996) hal. 

2 
19

 Sugiyono, Statistik untuk Pendidikan, (Bandung: Alfabeta,2010) hal. 15 
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keaktifan siswa dalam mengerjakan pekerjaan rumah dan hasil belajar 

siswa di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

b. Sumber Data 

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data tersebut diperoleh.20 Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan dua sumber data yaitu:  

1) Sumber data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertamanya.21 Data primer adalah data pokok 

penelitian yang bersumber dari responden.22 Adapun yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 

guru bidang studi pendidikan agama Islam, hasil nilai akhir mata 

pelajaran PAI, serta staf dan siswa di Sekolah Dasar Negeri 6 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin. 

2) Sumber data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga 

dikatakan data yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.23 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber 

data sekunder. Data sekunder ini juga diperoleh melalui buku-buku 

majalah, dan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian ini. 

  

                                                             
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) hal. 129 
21

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987) hal. 93 
22

 Anas Sudiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2007) hal. 19 
23

 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali, 1987) hal.94 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diinginkan sesuai dengan 

permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut:  

Untuk mencari data dan keterangan yang diperlukan digunakan 

teknik sebagai berikut: 

a. Observasi 

Basir, dan Dian (2017:121) observasi adalah pengamatan atau 

penginderaan secara khusus dengan penuh perhatian dan keuletan, 

sehingga objek yang tanpa observasi tidak bisa terungkap datanya 

menjadi terungkap datanya. Observasi dalam penelitian pendidikan 

dapat dilakukan secara langsung, tidak langsung atau partisipasi. 

Observasi langsung dilakukan tanpa perantara terhadap perilaku 

subjek penelitian. Observasi dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 6 Air 

Saleh Kabupaten Banyuasin. 

b. Angket/ Kuesioner 

Angket atau kusioner adalah teknik pengumpulan data yang 

memuat pernyataan atau pertanyaan yang berhubungan dengan 

masalah penelitian, disusun dan disebarkan ke responden untuk 

mempereloh informasi di lapangan, (Basir dan Amrina, 2017:199). 

Sugiyono (2015:199) menyatakan bahwa “kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengen cara memberi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepaa responden untuk dijawabnya".  
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Pada penelitian ini angket digunakan sebagai data pendukung 

penelitian. 

Tabel 1.3 

Penskoran Jawaban Angket 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Kurang Setuju 3 

4 Tidak setuju  2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

c. Dokumentasi 

Menurut Sugiono (2013:422) dokumentasi adala “Pengumpulan 

data dengan memepelajari dan meyakinkan dokumen-dokumen yang 

terkait dengan penelitian” teknik ini digunakan untuk mengetahui 

neraca, data rugi laba ini disebut data sekunder. Menurut Arikunto 

(2013:274) “dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger agenda, dan sebagainya”. Teknik ini digunakan 

untuk mengetahui Jumlah siswa dan Nilai siswa SD N 6 Air Saleh.  

4. Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiono (2013:427) analisis data adalah “proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, dokumentasi dan bahan orang lain. Dilakukan dengan 

mengorganisasikan data. Menjabarkannya kedalam unit-unit yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat 

diceritakan kepada orang lain”.  
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a. Teknik Validasi Butir Angket 

Menurut Arikunto (2014:211), validitas adalah “suatu ukuran 

yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrumen”. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus 

product moment yaitu: 

rhitung = 
 ∑       ∑      ∑    

√   ∑  –         ∑              

   (Arikunto, 2014:213) 

Keterangan : 

Rhitung  = Koefisien korelasi tiap item 

N   = Jumlah responden 

∑X   = Jumlah skor item 

∑Y   = Jumlah skor total (seluruh item) 

∑X
2
   = Jumlah kuadrat skor item  

∑Y
2
   = Jumlah kuadrat skor total 

Dengan kriteria sebagai berikut : 

Jika rhitung > rtabel, α 0,05 maka butir angket valid 

Jika rhitung  ≤ rtabel, α 0,05 maka butir angket tidak valid. 

H. Sistematika Pembahasan 

BAB  I     PENDAHULUAN 

Pada bab ini dibahas latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, variabel 

penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

  



20 
 

 

BAB  II   LANDASAN TEORI 

Pada bab ini membahas tentang pengertian keaktifan mengerjakan 

pekerjaan rumah, pengertian metode daring atau online, pengertian 

hasil belajar, keaktifan pekerjaan rumah terhadap hasil belajar. 

BAB III KEADAAN UMUM SEKOLAH DASAR NEGERI 6 AIR 

SALEH 

Pada bab ini membahas tentang letak dan sejarah singkat Sekolah 

Dasar Negeri 6 Air Saleh, keadaan guru dan siswa, keadaan 

sarana dan fasilitas belajar dan struktur organisasi Sekolah Dasar 

Negeri 6 Air  Saleh. 

BAB IV  ANALISA PENELITIAN 

Pada bab ini penulis menganalisa tentang pengaruh keaktifan 

mengerjakan pekerjaan rumah, hasil belajar dalam pendidikan agama 

islam di Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh, dan menganalisa tentang 

pengaruh siswa mengerjakan pekerjaan rumah dengan metode daring 

atau online terhadap hasil belajar pada mata pelajaran PAI di 

Sekolah Dasar Negeri 6 Air Saleh Kabupaten Banyuasin. 

BAB  V    PENUTUP 

Pada bab ini akan disajikan simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIYAWAT HIDUP 
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